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Utara pada tahun 2007 dan Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2005, 2006 dikategorikan 

kurang efektif karena penyaluran DEP tidak tepat sasaran. Implementasi pengelolaan 

program PEMP pada LEPP-M3 di Kawasan Luwu berdasarkan capaian tujuan penguatan 

kelembagaan, pengembangan kultur kewirausahaan, diversifikasi usaha, dan penggalangan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan, maka yang dapat dikategorikan efektif 

adalah LEPP-M3 Kabupaten Luwu Utara karena telah memenuhi sebagian besar tujuan 

pengelolaan program PEMP, sedangkan Kabupaten Luwu, Kota Palopo dan Kabupaten 

Luwu Timur dikategorikan tidak efektif karena tidak mampu memenuhi tujuan pengelolaan 

program PEMP. 

Saran dari penelitian ini adalah (1) Perlu adanya kegiatan pendampingan, pembinaan 

dan pengawasan secara berkelanjutan terhadap program-program pemberdayaan masyarakat, 

dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Program PEMP di Kawasan 

Luwu umumnya memenuhi target penyaluran DEP berdasarkan ketepatan waktu, tepat 

jumlah dan tepat sasaran pada setiap tahun anggaran PEMP, namun tidak efektif dalam hal 

pengelolaan LEPP-M3 secara berkelanjutan. (2) Perlu adanya penyegaran penyertaan modal, 

pendampingan, dan pembinaan terhadap LEPP-M3 Kabupaten Luwu Utara dan Kabupaten 

Luwu Timur yang hingga saat penelitian ini berlangsung (2013) masih operasional dan 

memiliki asset yang dapat. (3) Perlu dilakukan analisa efektifitas terhadap program PEMP 

dan LEPP-M3 di seluruh Indonesia untuk melihat apakah program tersebut masih 

memungkinkan diselamatkan, dibina dan dikembangkan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1.  Nilai Indeks dan Kategori Efektifitas Implementasi Program PEMP di kawasan Luwu 

 

Tabel 1 Nilai Indeks dan Kategori Efektifitas 
Implementasi Program PEMP 

No. Nilai Indeks (%) Kategori Efektifitas 

1 0 - 33,33 Tidak Efektif 

2 33,34 - 66,67 Kurang Efektif 

3 66,68 – 100 Efektif 

Sumber : Hasil analisis, 2013 

 

 

 

Tabel 2. Nilai Indeks dan Kategori Efektifitas Implementasi program 

PEMP    

 Kab/Kota Tahun  Nilai Indeks Kategori 

Luwu 2001 100,00 Efektif 

 

2004 100,00 Efektif 

 

2005 100,00 Efektif 

 

2006 66,67 Kurang Efektif 

Palopo 2004 100,00 Efektif 

 

2007 66,67 Kurang Efektif 

 

2008 66,67 Kurang Efektif 

Luwu Utara 2003 100,00 Efektif 

 

2007 66,67 Kurang Efektif 

Luwu Timur 2005 66,67 Kurang Efektif 

  2006 66,67 Kurang Efektif 

Sumber : Hasil analisis, 2013 
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Tabel 3. Nilai Indeks dan Kategori Efektifitas Pengelolaan program PEMP 

pada LEPP-M3  

Kab/Kota Nilai Indeks Kategori 

Luwu 29,17 Tidak Efektif 

Palopo 25,00 Tidak Efektif 

Luwu Utara 70,83 Efektif 

Luwu Timur 33,33 Tidak Efektif 

Sumber : Hasil analisis, 2013 

 

 

 

Lampiran 2. Grafik perbandingan hasil pengelolaan LEPP-M3 

 

 
Data Sekunder Setelah Diolah, 2013 
 

Gambar 1. Grafik perbandingan hasil pengelolaan LEPP-M3 
 


